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PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth,

Bapak/ibu...................

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Muslih

NIM : 30000314410032

Adalah mahasiswa Program Studi Magister Epidemiologi Pascasarjana Universitas
Diponegoro Semarang yang akan mengadakan penelitian dengan judul “ Faktor-faktor Yang
Berpengaruh Terhadap Kejadian Tuberkulosis Pada Wanita (Studi Kasus di RSUD
Kabupaten Brebes Tahun 2015)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan
beberapa faktor risiko kejadian Tuberkulosis pada wanita di RSUD Kabupaten Brebes tahun
2015.

Sehubungan dengan hal tersebut, dan dengan kerendahan hati saya mohon kesediaan
Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Semua data maupun informasi yang
dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk kepentingan
penelitian. Jika bersedia untuk menjadi responden, mohon Ibu untuk menandatangani
pernyataan kesediaan menjadi responden.

Demiakian saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaa Bapak/ibu, saya ucapkan
terima kasih.

Brebes,,.....ccoooiiiiiiiiinnn 2016

Peneliti

(Muslih)



JUDUL : FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGERUH TERHADAP
PENELITIAN KEJADIAN TUBERKULOSIS PADA WANITA (Studi
Kasus di RSUD Kabupaten Brebes Tahun 2015)

INSTANSI : PROGRAM STuUDI MAGISTER EPIDEMIOLOGI
PELAKSANA PASCASARJANA UNIVERSITAS DIPONEGORO

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN

Setelah mendapatkan informasi yang jelas tentang tujuan dan manfaat penelitian ini,
maka saya:

Nama
Umur
Alamat

Menyatakan bersedia untuk menjadi responden atau sampel penelitian yang dilakukan
oleh Muslih dari Program Studi Magister Epidemiologi Pascasarjana Universitas Diponegoro
Semarang dengan judul Penelitian Tesis “ Faktot-faktor Yang Berpengaruh Terhadap
Kejadian Tuberkulosis Pada Wanita (Studi Kasus di RSUD Kabupaten Brebe Tahun
2015)”.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sungguh-sungguh tanpa ada paksaan dari
siapapun.

Brebes,.......ccoovviiinn. 2016

Responden



KUESIONER PENELITIAN
FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP KEJADIAN
TUBERKULOSIS PADA WANITA
(Studi Kasus di RSUD Kabupaten Brebes 2015)

DATA UMUM
1. Nama kasus/kontrol*) PSP
2. Umur e n e nnneas
3. Nama Kepala Keluarga e
4. Berapakah jumlah seluruh penghuni rumah Ibu/Sdri:
5. Pekerjaan Kepala Keluarga PPN
6. Alamat cRT:......... RW:.........
Desa: ..o
Kecamatan ©.......ccccoovieiiiiiiieee e,
. PENDIDIKAN

7. Jenjang pendidikan yang ditamatkan :
Tidak tamat sekolah dasar (SD)
Tamat SD

Tamat SLTP

Tamat SLTA

Tamat Perguruan Tinggi

®o0 oW

STATUS PERKAWINAN & HUBUNGAN KELUARGA
8. Status perkawinan Ibu/Sdri pada tahun 2014 ini :
a. Kawin
b. Pernah kawin, sampai dengan tahun .....................
c. Belum Kawin
9. Menurut lbu/Sdri, bagaimana hubungan Ibu/Sdri dengan suami/keluarga
secara umum?
a. Harmonis b. Kurang harmonis c. Tidak harmonis
10. Apakah Ibu/sdri tinggal bersama dengan keluarga?
a. Ya, dengan suami dan atau anak saja
b. Ya, dengan suami dan atau anak beserta orang tua/orang tua suami
c. Tidak, tinggal sendiri.

IV. KEHAMILAN, PARITAS DAN RIWAYAT PENYAKIT PENYERTA

(Untuk responden yang sudah menikah)
11.Pada tahun 2015 ini, apakah Ibu dalam kondisi hamil ?

a. Ya, hamil anak ke......... (khusus kasus : Ketika hamil, apakah sebelum,
sedang, atau sesudah sakit ? ....................... )
b. Tidak

12. Apakah sebelumnya pernah menderita penyakit lain (diabetes militus,
gangguaan faal hati, gangguan faal ginjal dan gangguan sistem kekebalan?
a. Ya, .. kali b. Tidak



13. Apakah sebelumnya pernah melahirkan anak dalam kondisi hidup (tidak
keguguran) ?
b. Ya, ... kali b. Tidak
V. AKTIVITAS FISIK & PENGHASILAN
13. Apakah Ibu/Sdri sendiri yang mengerjakan urusan rumah tangga?
a. Ya
b. Kadang-kadang
c. Tidak
14. Berapa lama waktu yang Ibu/Sdr sendiri digunakan untuk mengurus
urusan rumah tangga dalam 24 jam ?

a. Mencuci TR menit
b. Mencuci pakaian TR menit
c. Mencuci piring TR menit
d. Menyapu TR menit
e. Mengepel TR menit
f. Menyetrika e menit
g. Memasak TR menit
h. Memandikan anak : ............. menit
i. Mencuci motor TR menit
J- Mencuci mobil e menit
k. Berkebun TR menit
L e menit
M. e TSR menit
PO R menit
o R TSR menit
o TR menit
o [ TR menit

15. Selain mengurus rumah tangga, apakah Ibu/Sdri juga bekerja ?
a. Ya, setiap hari, (7 hari dalam seminggu)
b. Ya, tapi tidak setiap hari (.......kali dalam seminggu)
c. Tidak (lanjut ke 17)
16. Jika Ibu/Sdri bekerja, apa jenis pekerjaannya ?
Buruh tani / buruh harian
Pekerja/ Karyawan/Petani/Nelayan/Honorer
Profesional/ (PNS/Polisi/Militer/Dokter/BUMN)
Pedagang/Wiraswasta/Pengusaha
Lain-lain, ..o termasuk  pelajar/mahasiswa
(lanjut ke 17)
17. Jika bekerja, berapa penghasilan lbu/Sdri per bulan ? Rp........cccevvvenene.
18. Di keluarga, selain Ibu/Sdri siapa lagi yang mempunyai penghasilan ?
(Jawaban boleh lebih dari 1)

®oo0 o

a. Suami/orang tua, dengan penghasilan = Rp........cc.ccocevnenne. /bulan
b. Anak, dengan penghasilan 20 JEUURR /bulan
c. Adik/Kakak, dengan penghasilan RP e, /bulan

d. Tidak ada
19. Menurut Ibu/Sdri, apakah aktivitas tersebut dirasa berat?
a. Ya, sangat berat b. berat c. Tidak berat



VI. PENGETAHUAN
20. Pilinlah salah satu jawaban pada pertanyaan berikut :
1) TB Paru merupakan penyakit keturunan
a. Benar b. Salah c. Tidak tahu

2) TB. Paru merupakan penyakit menular
a. Benar b. Salah c. Tidak tahu

3) TB Paru disebabkan oleh Bakteri/kuman
a. Benar b. Salah c. Tidak tahu

4) Merokok dapat menyebabkan TB Paru
a. Benar b. Salah c. Tidak tahu

5) TB Paru dapat ditularkan lewat makanan
a. Benar b. Salah c. Tidak tahu

6) Batuk merupakan gejala TB Paru
a. Benar b. Salah c. Tidak tahu

7) TB Paru dapat disembuhkan
a. Benar b. Salah c. Tidak tahu

8) Pengobatan TB Paru dilakukan selama £6 bulan
a. Benar b. Salah c. Tidak tahu

9) Pengobatan TB Paru dilakukan di Puskesmas
a. Benar b. Salah c. Tidak tahu

10) Pemeriksaan TB Paru paling baik dilakukan dengan photo rontgen
a. Benar b. Salah c. Tidak tahu

VII. RIWAYAT KONTAK

21. Pada keluarga yang tinggal serumah dengan lbu/Sdri, adakah anggota
keluarga lain yang menderita Tuberkulosis/TBC atau anggota keluarga
dengan batuk berdahak lebih dari 3 minggu, batuk berdarah, badannya
kurus sekali, atau menjalani pengobatan selama 6 bulan dan jika kencing,
air kencing berwarna merah ?
A Yaada, YaitU......ccooeeiieiie e
b. Tidak

22. Apakah di sekitar rumah Ilbu/Sdri, ada tetangga atau kerabat yang
mempunyai gejala seperti di atas ?
a. Ya
b. Tidak

23. Apakah Ibu/Sdri pernah tinggal selain di rumah ini ?
a. Ya
b. Tidak (lanjut ke VIII)



VIII.

24. Apakah di rumah dan atau sekitar tersebut, ada tetangga atau kerabat yang
mempunyai gejala seperti di atas ?
a. Ya
b. Tidak

POLUSI ASAP DAPUR
25. Untuk makan keluarga sehari-hari, apakah memasak makanan sendiri?
a. Ya, setiap hari minimal sekali
b. Ya, kadang-kadang tidak kurang dari 3 hari sekali
c. Ya, maksimal seminggu sekali
d. Tidak pernah

26. Bahan bakar yang digunakan untuk memasak? (Jawaban bisa lebih dari
1).
Kayu bakar
Gas
Kompor minyak
Batu bara
e. Lain-lain @ ..o
27. Letak dapur :
a. Di bagian belakang/depan rumah tanpa penyekat/penutup sehingga asap
bisa masuk ke ruangan lain
b. Di bagian belakang/depan rumah dengan penyekat/penutup sehingga
asap tidak bisa masuk ke ruangan lain
c. Terpisah dari rumah (berapa meter jarak dengan rumah?.......meter

o0 ow

KEPADATAN HUNIAN
28. Jumlah lantai bangunan rumah :
a. 1 lantai b. 2 lantai c. >2 lantai
29. Panjang bangunan rumah (lantai 1, lantai 2, dan seterusnya jika ada)

LUAS VENTILASI RUMAH

31. Berapa jumlah lubang angin baik jendela maupun angin-angin yang
berfungsi sebagai ventilasi dirumah ibu/Sdri?
a3 b4 c¢c5 d6 e>7



32. HASIL PENGUKURAN VENTILASI

Jendela Panjang Lebar  Lubang angin Panjang Lebar

(m) (m) (m) (m)

PP OOINOORWN|F-

O
PP OOINO|OBRWIN|F-

= O

33. Apakah semua lubang angin tersebut dibuka setiap pagi?
a. Ya, semua
b. Hanya sebagian <10% luas rumah
c. Hanya sebagian >10% luas rumah
d. Tidak pernah






